
ANALISIS KEBUTUHAN SARANA SKALA KECAMATAN 

( STUDI KASUS KECAMATAN SITIUNG KABUPATEN DHARMASRAYA) 

(1) Putri Anci Lora, (2) Tomi Eriawan 

Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan 

Universitas Bung Hatta  

E-mail: (1) putriancilora00@gmail.com , (2) tomieriawan@bunghatta.ac.id 

PENDAHULUAN 

Sarana merupakan suatu bagian dari 

pelayanan sosial yang sangat penting dalam 

menunjang kegiatan masyarakat. Ketersediaan 

sarana dalam suatu daerah akan 

menggambarkan bagaimana daerah itu 

berkembang.  Fungsi idari isarana idapat 

iberbeda isesuai ilingkup idan ijuga 

ipenggunaannya. iSarana iterdiri idari isarana 

iperibadatan, isarana ikesehatan, isarana 

ipendidikan, isarana iperkantoran, isarana 

iperekonomian, isarana ihiburan idan 

iolahraga, iserta iruang iterbuka ihijau i(SNI 

i03-1733-2004 iTentang iTata iCara 

iPerencanaan iLingkungan iPerumahan idi 

iPerkotaan). iKabupaten iDharmasraya 

imemiliki iluas i2.961,13 iKm2 i(296.133 

iHa), iyang imerupakan ipemekaran idari 

iKabupaten iSijunjung iyang idisahkan ipada 

itanggal i07 iJanuari i2004. iOleh isebab iitu 

iPemerintah iKabupaten iDharmasraya 

imengambil ilangkah istrategis iuntuk 

ipercepatan ipembangunan isarana iyang iada 

idi iKabupaten iDharmasraya. 

METODE 

Metode penelitian iyang idigunakan iterdiri 

idari imetode ipengumpulan idata idan 

imetode ianalisis. Tahap pengumpulan data 

dilakukan dengan pengamatan langsung ke 

Kecamatan Sitiung. Adapun imetode iyang 

idigunakan iuntuk ianalisis ikebutuhan idan 

ipenempatan isarana idi iKecamatan iSitiung 

idengan icara iStatistik isederhana iyaitu:1.) 

Metode proyeksi penduduk 2.) Metode 

proyeksi kebutuhan sarana 3.) Metode 

penempatan sarana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menentukan lokasi penambahan sarana 

digunakan rumus sebagai berikut: 

 

SNI i03-1733-2004 iTentang iTata 

iCara iPerencanaan iLingkungan iPerumahan 

idi iPerkotaan iadalah iacuan iuntuk 

imenentukan iskala ipelayanan iberdasarkan 

iadministrasi itergolong imenjadi itiga iyaitu, 

iSkala iKecamatan iyang iterdiri idari 

iPuskesmas, iPustu, iPasar idan iMasjid 

iKecamatan. iSkala iNagari iterdiri idari 

iSMP idan iSMA isedangkan iSkala iJorong 

iterdiri idari iTK, iSD, iPosyandu, idan 

iMasjid iwarga. i 

Khusus untuk Masjid skala kecamatan 

dilakukan diletakan di Nagari Sitiung 

berdasarkan pertimbangan bahwa Nagari 

Sitiung adalah ibukota kecamatan dan 

merupakan nagari paling padat penduduk 

dibandingkan nagari lain baik penduduk 

eksisting maupun penduduk proyeksi 20 

tahun kedepan. 

Tabel 1 Rencana Penambahan Sarana Skala Nagari di 

Kecamatan Sitiung Tahun 2019 

No. 
Nama 

Nagari 

Jenis Sarana 

SMP 

(penduduk 

pendukung 

4.800 Jiwa) 

 SMA 

(penduduk 

pendukung 

4.800 Jiwa) 

Rencana= Proyeksi Kebutuhan-Jumlah Eksisting 
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1. Siguntur 1 1  

2. Sitiung - - 

3. Gunung 

Medan  

3 2 

4. Sungai 

Duo 

1 1 

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2020 

 

Dari hasil analisis proyeksi penduduk, 

proyeksi kebutuhan sarana dan analisis 

penempatan sarana didapatkan bahwa terdapat 

penambahan sarana untuk Skala Jorong yaitu 

TK,SD, Posyandu dan Masjid warga, untuk 

Skala Nagari yaitu penambahan SMP dan 

SMA, sedangkan untuk Skala Kecamatan 

yaitu penambahan Masjid di Kecamatan 

Sitiung. 

 

Gambar Lokasi Rencana Penambahan Sarana Skala 

Nagari di Kecamatan Sitiung Tahun 2039 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2020 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Untuk sarana Skala Kecamatan yaitu 

Puskesmas, Pustu sedangkan Pasar, tidak 

diperlukan rencana penambahan yang artinya 

telah mampu melayani penduduk Kecamatan 

Sitiung untuk kebutuhan 20 Tahun kedepan. 

Dan khusus untuk Masjid Kecamatan 

dilakukan diletakan di Nagari Sitiung 

berdasarkan pertimbangan bahwa Nagari 

Sitiung adalah Ibukota Kecamatan dan 

merupakan Nagari paling padat penduduk 

dibandingkan nagari lain baik penduduk 

eksisting maupun penduduk proyeksi 20 

tahun kedepan. 

Untuk sarana Skala Nagari yaitu SMP 

dan SMA, yang perlu dilakukan penambahan 

yaitu pada Nagari Siguntur, Nagari Gunung 

Medan dan Nagari Sungai Duo sedangkan 

untuk Nagari Sitiung tidak perlu rencana 

Penambahan.  
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